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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Magang adalah bentuk perkuliahan melalui kegiatan bekerja secara langsung 

di dunia kerja. Magang merupakan bagian penting dalam proses pendidikan di 

perguruan tinggi yang bertujuan untuk menjembatani teori dengan praktik di 

dunia kerja serta mendapatkan pengalaman kerja, yang dapat digunakan untuk 

pengembangan profesi. Melalui kegiatan magang, mahasiswa dapat 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan secara langsung 

di lapangan, sehingga mampu memahami situasi kerja yang sesungguhnya. 

Selain itu, magang juga membantu mahasiswa dalam mengembangkan 

keterampilan teknis dan nonteknis seperti tanggung jawab, disiplin, kerja sama 

tim, dan komunikasi profesional. Kegiatan magang merupakan bentuk 

pembelajaran yang memberikan pengalaman kerja secara nyata untuk 

meningkatkan kompetensi dan kesiapan mahasiswa menghadapi dunia 

industri. 

Pemilihan tempat magang memiliki peran penting dalam keberhasilan 

pelaksanaan kegiatan ini. PT Intermesindo Forging Prima sebagai tempat 

pelaksanaan magang dikarenakan bidang perusahaan yang relevan dan 

rekomendasi dosen. PT Intermesindo Forging Prima merupakan perusahaan 

yang bergerak di bidang pembuatan dan produksi sparepart kendaraan roda dua 

maupun roda empat. Lingkungan kerja di perusahaan ini memungkinkan untuk 

memahami proses produksi industri otomotif secara langsung, mulai dari tahap 

perencanaan hingga hasil akhir produk. Selain itu, perusahaan ini juga 

memiliki sistem kerja yang relevan dengan kompetensi yang dipelajari pada 

saat perkuliahan. Ketepatan dalam pemilihan antara tempat magang dan bidang 

studi menjadi faktor penting dalam meningkatkan hasil pembelajaran dan 

keterampilan mahasiswa. 

Kegiatan magang juga merupakan kewajiban akademik yang harus 

dilaksanakan oleh mahasiswa sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan 

oleh perguruan tinggi. Hal ini didasarkan pada Peraturan Menteri Pendidikan 
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dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2020 tentang Praktik 

Kerja Lapangan, yang menyebutkan bahwa kegiatan magang merupakan 

bagian dari proses pembelajaran untuk memberikan pengalaman kerja secara 

langsung sesuai dengan kompetensi program studi. Oleh karena itu, 

pelaksanaan magang tidak hanya menjadi tuntutan administratif, tetapi juga 

sarana penting dalam membentuk kesiapan profesional dan meningkatkan daya 

saing lulusan di dunia kerja.  

 

1.2 Ruang Lingkup 

Kegiatan magang dilaksanakan di bagian Machining di PT Intermesindo 

Forging Prima. Bagian ini merupakan salah satu unit kerja penting dalam proses 

produksi yang berfokus pada tahap pemesinan untuk menghasilkan komponen 

atau sparepart kendaraan roda dua maupun roda empat. Di bagian ini, setiap 

proses dilakukan dengan ketelitian tinggi agar produk yang dihasilkan memiliki 

ukuran dan bentuk yang sesuai dengan standar perusahaan. 

Secara umum, kegiatan yang saya lakukan di bagian Machining meliputi 

pengoperasian mesin CNC Milling, CNC Turning, mesin bor, dan repair 

produk. Melalui kegiatan ini, saya belajar cara mengoperasikan mesin dengan 

benar, memahami fungsi setiap alat, serta mengetahui bagaimana proses 

produksi. Selain itu, saya juga beberapa kali melakukan pekerjaan manual atau 

pekerjaan tangan, seperti penghalusan hasil kerja dan pengecekan komponen 

agar hasilnya sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan. Dari pengalaman ini, 

saya dapat memahami alur kerja di dunia industri secara langsung dan belajar 

pentingnya ketelitian, kedisiplinan, serta kerja sama dalam proses produksi. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan kegiatan magang ini adalah untuk memberikan kesempatan kepada 

mahasiswa untuk terlibat secara langsung dalam aktivitas industri sebagai 

bagian dari proses pembelajaran. Tujuan utama yang ingin dicapai meliputi 

pelaksanaan kegiatan kerja di dunia industri untuk memperoleh pengalaman 

praktik, penerapan teori dan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan ke 
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dalam kegiatan nyata di lapangan, pemahaman terhadap pengoperasian mesin 

CNC Milling, CNC Turning, mesin bor, serta proses pemesinan lainnya. Melalui 

tujuan tersebut, kegiatan magang diharapkan mampu meningkatkan kesiapan 

mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja setelah menyelesaikan studi. 

Manfaat kegiatan magang dirasakan oleh mahasiswa, perusahaan, dan 

perguruan tinggi. Bagi mahasiswa, magang memberikan kesempatan untuk 

meningkatkan wawasan, keterampilan teknis, dan pengalaman kerja nyata di 

lingkungan industri, khususnya dalam bidang permesinan. Selain itu, 

mahasiswa memperoleh pemahaman mengenai prosedur kerja yang efektif, 

efisien, dan sesuai standar industri. Bagi perusahaan, kegiatan magang 

memberikan manfaat berupa dukungan tenaga tambahan dalam membantu 

kegiatan operasional serta memberi peluang bagi perusahaan untuk mengenali 

potensi mahasiswa sebagai calon tenaga kerja di masa depan. Sementara itu, 

perguruan tinggi memperoleh manfaat berupa penguatan relevansi kurikulum 

dengan kebutuhan industri serta peningkatan kerja sama dengan dunia usaha 

dan dunia industri sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah dilaksanakan 

di Departemen Machining PT Intermesindo Forging Prima, dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan magang memberikan pengalaman langsung yang sangat 

bermanfaat dalam memahami proses industri, khususnya pada bidang 

pemesinan. Melalui keterlibatan dalam berbagai aktivitas seperti 

pengoperasian CNC Milling, CNC Turning, mesin drill, hingga proses 

pengecekan kualitas, mahasiswa memperoleh pemahaman praktis mengenai 

prosedur kerja yang efektif, standar kualitas produk, serta penerapan budaya 

kerja industri seperti 5R dan K3. 

Kegiatan magang juga meningkatkan kompetensi teknis dan nonteknis 

mahasiswa, termasuk kemampuan membaca gambar teknik, pengaturan 

parameter mesin, penanganan kendala machining, disiplin kerja, komunikasi, 

serta kemampuan bekerja sesuai standar operasional perusahaan. Selain itu, 

mahasiswa dapat mengetahui berbagai kendala yang terjadi di lapangan seperti 

chamfer tidak center dan ukuran benda yang tidak sesuai standar, serta 

memahami solusi teknis yang diterapkan oleh operator dalam menangani 

masalah tersebut. 

Secara keseluruhan, kegiatan magang di PT Intermesindo Forging Prima 

mampu menjembatani teori yang dipelajari selama perkuliahan dengan praktik 

nyata di industri, serta memberikan bekal pengalaman kerja yang relevan untuk 

meningkatkan kesiapan mahasiswa memasuki dunia kerja profesional. 

 

4.2 Saran 

Bagi perusahaan, disarankan agar pelaksanaan program magang dapat 

memberikan kesempatan rotasi atau penempatan di lebih dari satu bagian 

produksi, sehingga peserta magang memperoleh wawasan yang lebih luas dan 

mampu memahami keseluruhan alur proses manufaktur secara komprehensif. 
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Selain itu, perusahaan juga dapat memberikan pembekalan awal terkait 

pengoperasian mesin, penggunaan jig, standar kualitas, serta prosedur K3 untuk 

meningkatkan efektivitas kerja mahasiswa selama program berlangsung. 

Pengecekan berkala terhadap jig, tool, dan alat ukur juga penting dilakukan 

untuk mengurangi risiko ketidaksesuaian hasil pemesinan yang dapat 

memengaruhi kualitas produk. 

Untuk perguruan tinggi, diperlukan peningkatan pembekalan materi praktikum 

dan teori pemesinan sebelum mahasiswa diterjunkan ke lapangan, agar mereka 

memiliki kesiapan dasar yang cukup dalam menghadapi kondisi industri yang 

sesungguhnya. Perguruan tinggi juga diharapkan memperluas kerja sama 

dengan lebih banyak perusahaan agar memberikan ragam pengalaman industri 

bagi mahasiswa dari berbagai bidang. 

Sementara itu, bagi mahasiswa, disarankan untuk lebih proaktif dalam 

mempelajari proses kerja, bertanya kepada operator atau supervisor ketika 

menemui kesulitan, serta mencatat setiap kendala maupun pengalaman penting 

selama kegiatan magang. Ketelitian, kedisiplinan, serta kepatuhan terhadap 

aturan K3 harus selalu dijaga untuk mendukung kelancaran aktivitas produksi 

dan menjaga keselamatan pribadi. 
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